BAB IV
INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PAI
DI SMAN 2 CEPU

A. Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 2 Cepu
1. Pendidikan Agamalslam di SMAN 2 CEPU
Pembelajaran PAI di SMAN 2 Cepu di kelompokkan radnj
beberapa bagian :
a. Agidah
Aspek ini memberikan gambaran tentamglidah Islamiyah
berlandaskan al- Qur'an dan as-Sunnah. Aspek imhbabas rukun
iman dan rukun Islam sebagai hal yang pertamaulama dalam
akidahseorang muslih
b. Ibadah
Aspek ini memberikan gambaran tentang hukum-hukalam
praktis dan rinci tentangkih ibadah, muamalah dan lain-lain yang
mengacu kepada al-Qur'an dan as-Sunnah denganfaidatik kepada
mazhabtertentu serta menghargai para ulafumaha terutama para
imammazhab
c. Akhlak
Aspek ini memberikan gambaran tentang akhlak adsualu hal
yang sangat penting dalam pembentukan pribadi musKarena
menyangkut masalah hati dan jiwa manusia yang na&arp sumber
perubahan, pengembangan, dan peningkatan kualitas d
d. Tarikh/Sejarah
Memberikan kemampuan dasar kepada siswa untuk mahdan
mempelajari peristiwa-peristiwa sejarah dan peradatslam. Dan

Menumbuhkan sikap para peserta didik untuk mengingrgra tokoh

! Hasil wawancara dengan guru PAI pada tanggal lteseger 2012
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pelaku sejarah dan pencipta peradaban yang memkawajuan dan
kejayaan Islam serta menanamkan nilai-nilai ketelad para
pembawa risalah dan kreativitas peserta didik dddahidupan sehari-
hari?

e. BTA (Baca Tulis al-Quifan)

Memberikan kemampuan hingga taraf mahir bagi siswak
membaca dan menulis al-Qur'an, dengan mendorong)bie, dan
membimbing siswa untuk mengamalkan dalam wujud/élaharian.

Jika merujuk pada cakupan PAI yang meliputi 3 fteggpek yaitu
: pemahaman, ketrampilan proses dan amaliyah.

1) Pemahaman

Aspek pemahaham ini di harapkan siswa mampu memadzan

yang telah di ajarkan oleh seorang guru. selamasguru juga di

harapkan mampu memahami keadaan siswa sehingga bisa

menerapkan metode pembelajaran yang pas dan dapaitd
suasana pembelajaran yang menyenangkan.
2)Ketrampilan proses

Dalam ketrampilan proses ini guru melihat proseslpdajaran

yang di lakukan oleh siswa dalam memahami dan @srgan

serta pengamalan.
3)Amaliyah

Penerapan aspek amaliyah siswa di harapkan mampu

melaksanankan dan mengamalkan apa yang telah djapel

sehingga bisa membentuk karakter siswa. Aspek gafaini bisa

di jadikan patokan untuk melihat apakah peneraenbelajaran

yang di lakukan sudah berjalan dengan baik atauhnzeriu

pembenahan
2. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam PAI di SMAN 2 Cepu

? Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islafasa tgl 11 september 2012
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a. Materi dan Metode dalam pengintegrasian pendidikarakter di
SMAN 2 Cepu.
1. Materi
a. Pengajaran dan keteladanan dalam akhlak
Pengajaran dan keteladanan akhlak yang dimakstgindi
yaitu segala perbuatan baik yang perlu diajarkam dlgeladankan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti pembiasaarb adakan,
pembiasaan hidup bersih, keteladanan disiplin damg&aran dan
keteladanan akhlak diri dan orang lain.
b. Pengajaran dan keteladanan dalam ibadah
Pengajaran dan keteladanan ibadah dilakukan meunggnd
maksud dan tujuan yaitu melatih dan memberi telalapada
peserta didik dalam mengamalkan ibadah sehari-tsmtingga
peserta didik nantinya diharapkan menjadi muslimgytaat dalam
menjalankan perintah agama seperti, pengajarankdsiadanan
shalat, pengajaran dan keteladanan tadarus
c. Pengajaran dan keteladanan dalam agidah
Pengajaran dan keteladanan keimanan ini dilakukan d
SMAN 2 Cepu dengan selalu “menghadirkan atau mekkas(i
Allah SWT pada setiap PBM (proses belajar-mengaiigkilas. Hal
ini terkait dengan kurikulum yang ada di SMAN 2 @epaitu salah
satunya terpadu materi.
2. Metode
SMAN 2 Cepu menerapkan pendidikan karakter melalui
metode pengajaran, keteladanan, dan reffeksi.
Pelaksanaan pendidikan karakter melalui penciptédim
(budaya) sekolah yang Islami. Hal ini diterapkariaiue keteladanan

di lingkungan sekolah oleh para guru maupun karyasekolah agar

% Hasil wawancara dengan guru PAI pada rabu 12 8&p 2
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pengajaran dan keteladanan yang baik ini tertaredamddiri anak dan

akan dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penciptaan iklim (situasi dan budaya) sekolah heatu
sebagai pengembangan situasi pembelajaran patifisipanekankan
peserta didik agar lebih aktif di dalam pembelajaraan
mengutamakan adanya interaksi antar warga sekolahtuk
menunjang keberhasilan tujuan tersebut diatas, paka diwujudkan
suatu bentuk penciptaan situasi sekolah.

Secara garis besar pengintegrasian pendidikan teardilam
PAI di laksanakan melalui kegiatan — kegiatan sabbgrikut :

1) Guru memberikan lebih banyak perhatian pada aspelkier yang
ada dalam pelajaran PAI. Dalam hal ini guru perlenoari atau
menemukan bagian materi pelajaran yang dapat kgadbatu
loncatan untuk menonjolkan aspek karakter yangdiewnk dengan
pelajaran PAIl yang diajarkan. Misalnya, materi petaan
manusia dalam Materi siswa di ajak untuk menghaigitang
manusia dan ciptaan Tuhan sehingga bisa menumbWkaakter
untuk terus bersyukur atas nikmat Tuhan.

2) Guru mengembangkan pelajaran PAI ke dalam pendidiksakter
melalui pengetahuan kontekstual. Pengetahuan ketoigk ini
mencakup pengetahuan tentang latar belakang ataasisiatau
lingkungan yang berkaiatan dengan pengetahuanrikisgosial,
ekonomik, atau kultural. Dari pengetahuan kontelstakan
membantu siswa dalam kehidupan nyata sehari-hdringga
pendidikan menjadi dekat dan tidak lepas darikgradu

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tentang
pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembalajaPAl
berikut penulis sajikan kegiatan belajar mengagrasa lengkap
dalam satu pertemuan.

b. Pelaksanaan Di Dalam Kelas
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1) Pendahuluan
Berdasarkan standar proses, pada kegiatan pendahgluru:
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisikukin
mengikuti proses pembelajaran.
2. Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang dipelajar
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensirdasg
akan dicapai.
4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uragratan
sesuaspider web, weekly plasenaction plan
2) Kegiatan Inti
a) Eksplorasi (para siswa difasilitasi untuk mempédrole
pengetahuan dan keterampilan dan mengembangkap sika
melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat padaki
a.Melibatkan siswa untuk mencari informasi yang |lukas
dalam tentang topik atau tema materi yang dipelajar
dan belajar dari aneka sumber. (contoh nilai yang
ditanamkan: mandiri, berfikir logis, kreatif, kesgma).

b. Menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain. (tonto
nilai yang ditanamkan: kreatif, kerja keras).

c.Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa, dsiswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
(contoh yang ditanamkan: kerjasama, saling
menghargai, peduli lingkungan).

d. Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: rasa
percaya diri dan mandiri).

e.Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di lapangan
(contoh yang ditanamkan: mandiri, kerjasama, kerja
keras).
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b)

Elaborasi (siswa diberi peluang untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan serta sikap lebibtlarglalui
sumber-sumber dan kegiatan-kegiatan pembelajaranyka
sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikap gswa
lebih luas dan dalam).

(1) Membiasakan siswa membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas pelajaran. (contoh yang ditdaam
cinta ilmu, kreatif, logis).

(2) Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, digkus
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis. (contoh nilai yang
ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis, saling
menghargai, santun)

(3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasé tak
(contoh yang ditanamkan: kreatif, percaya diriti&yi

(4) Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran kooperadih d
kolaboratif. (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasa
saling menghargai, tanggungjawab).

(5) Memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehatkuntu
meningkatkan prestasi belajar. (contoh nilai yang
ditanamkan: jujur, disiplin, kerja keras, mengh#rga

(6) Memfasilitasi siswa membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tulisan, secara indiaid
maupun kelompok. (contoh nilai yang ditanamkanurjuj
tanggungjawab, percaya diri, salingng, menghargai,
mandiri, kerjasama).

(7) Memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja
individual atau kelompok. (contoh nilai yang ditarian:

percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjagam
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(8) Memfasilitasi siswa melakukan pameran hasil karya,
festival, serta produk yang dihasilkan. (contolaingang
ditanamkan: percaya diri, saling menghargai, mandir
kerjasama).

Konfirmasi (para siswa memperoleh umpan balik atas

kebenaran, kelayakan, atau keberterimaan dari pemggn,

keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh siswa).

(1) Memberikan umpan positif danpenguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan
siswa. (contoh nilai yang ditanamkan: saling menggia
percaya diri, santun, Kritis, logis).

(2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi siswa melalui berbagai sumber. (contddi ni
yang ditanamkan:percaya diri, kritis, logis).

(3) Memfasilitasi siswa melakukan refleksi  untuk
memperoleh pengalaman belajara yang telah dilakukan
(contoh nilai yang ditanamkan:memahami kelebiham da
kekurangan).

(4) Memfasilitasi siswa untuk lebih jauh/dalam/luas
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sik&raan
lain dengan guru:

i. Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam
menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi
kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku
dan benar. (contoh nilai yang ditanamkan: peduti da
santun).

ii. Membantu menyelesaikan masalah. (contoh nilai
yang ditanamkan: peduli).

iii. Memberi acuan agar siswa dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi. (contoh nilai yang

ditanamkan: kritis)
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iv. Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh.
(contoh nilai yang ditanamkan: cinta ilmu)

v. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif. (contoh nilai yang

ditanamkan: peduli, percaya diri).

3) Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a)

b)

d)

e)

Bersama-sama dengan para siswa dan/atau sendirbumém
rangkuman/simpulan pelajaran. (contoh nilai yarigrdimkan:
mandiri, kerjasama, kritis, logis).

Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap &egi yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogcamioh
nilai yang ditanamkan: jujur, mengetahui kelebihdan
kekurangan).

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran. (contoh nilai yang ditanamkan: saling
menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis).

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran program pengayaan, layanan konselaxgatau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelokn
sesuai dengan hasil belajar peserta didik.

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

Melalui proses belajar mata pelajaran PAI yang ritismg

sedemikian rupa, setiap kegiatan belajar mengenkbanggemampuan
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Olelrena itu tidak selalu
diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengeni@nagilainilai pada

pendidikan karakter.

Meskipun demikian, untuk mengembangkan nilai-nil@itentu

seperti kerja keras, disiplin, jujur, toleransi, ndai, cinta tanah air, dan

gemar membaca dapat melalui kegiatan belajar yaagdilakukan guru.
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Untuk pengembangan beberapa nilai lain seperti lpeshsial, peduli

lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif, mementulipaya pengkondisian
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuknomeulkan perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai itu.

c. Pelaksanaan Di Sekolah

Melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti sgupeserta
didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga administlasekolah itu,
direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasuldearkalender
akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagaiabadari budaya
sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkanalkard program
sekolah adalah sholat dhuha berjamaah untuk kelatalXidz al-
Qu’'an, dan sebelum pulang sekolah sholat dhuhujarbatah.
Kegiatan out bond (pada kurikulum kepemimpinanyidanmarket
day (pada kurikulum kewirausahaan), kegiatan keterampilpada
kurikulum pengembangan dif).

d. Pelaksanaabi Luar Sekolah (Masyarakat)

Melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan lgang diikuti
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, diransakglah sejak awal
tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalend@deamik.
Misalnya kunjungan ke tempat-tempat yang menumhuhl&aa cinta
terhadap tanah air, melakukan pengabdian masyaraietik
menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosiamigantu
mereka yang tertimpa musibah, memperbaiki atau reesifikan
tempat-tempat umum, membantu membersihkan atauahergarang

di tempat ibadah tertentu).

e. Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua dalam Pengembangan

Pendidikan Karakter

* Hasil wawancara dengan kepala sekolah pada tat§gaptember 2012
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Adapun bentuk peran serta orang tua sebagai b&atjgsama
dengan sekolah adalah sebagai berikut:
1) Ta'lim Orang Tua

Adalah salah satu program kerjasama sekolah desrgag
tua yang diadakan rutin 2 (dua) bulan sek@dlim orang tua
dengan cara mengundang orang tua murid untuk lkadiekolah
guna membicarakan hal-hal yang berkaitan dengatepdgrangan
anak, baik dari segi prestasi anak, masalah yarwdapi anak,
dan juga pemantauan terhadap tingkah laku kesaramiak baik di
sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini pihak sedkoteembuat
buku penghubung sebagai sebuah laporan, yaitu &dambar
evaluasi siswa guna memantau perkembangan anakdhr

2) Home Visit(Kunjungan ke Rumabh)

Dalam program ini pihak sekolah melakukan kunjunken
rumah orang tua murid. Selain dengan tujuan memgietali
silaturahim antara pihak sekolah dan orang tuagrpro ini
dilakukan apabila ada anak yang bermasalah di ae#nl yang
sekiranya orang tua bisa mengetahui. Hal ini diaku agar
tercapai sebuah kesepakatan bagaimana cara ydraktemtuk
mengatasi permasalahan yang sedang dialami angk SR&AN 2
Cepu, keikutsertaan atau peran orang tua dalam iglesma
karakter anak sangatlah diprioritaskan. Hal iniadipkan akan
timbul kerjasama yang baik antara sekolah dan otaagdalam

mengawasi perkembangan pendidikan karakter pada ana

B. Analisis Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI di
SMAN 2 Cepu
1. Pengintegrasian melalui Pembelajaran di Kelas
Orientasi Pendidikan Agama Islam arahnya lebihjakian untuk

membentuk kepribadian (muslim) peserta didik. Rfibauslim yang
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penuh dengan akhlak atau moral (etika) yang bailandapergaulan
kehidupan.

Pendidikan karakter menitik beratkan pada pendidikiki. Dalam
proses ini pendidik memiliki tanggungjawab agar kamkdik mampu
melihat implikasi etis berbagai macam perubahaamdahasyarakat yang
berasal dari kemajuan teknologi dan ilmu pengetahumampu
mengembangkan nilai-nilai dalam dirinya, mampu naenigil keputusan
berdasarkan pemahaman yang jernih tentang nikiiteilsebut.

Faktor moral (akhlak) adalah hal utama yang harimngdun
terlebih dahulu dalam pendidikan karakter. Salan &&wajiban utama
yang harus dijalankan oleh para orang tua dan gdéndadalah
melestarikan dan mengajarkan nilai-nilai pendidikiearakter kepada
anak-anak. Dan pembangunan individu dimulai daii yeng paling
mendasar adalah dengan memelihara fitrah manusig gena fitrah
tersebut cenderung pada kebaikan.

Proses belajar karakter dapat dirancang sebagsephelajar yang
berpusat pada siswa atau berpusat pada guru. Brasgsberpusat pada
siswa memberi kesempatan luas kepada siswa untiitkatken diri secara
aktif dan mengambil tanggungjawab dalam prosegdrelRalam proses
ini, seorang guru berperan sebagai fasilitator. E#¢ama dalam proses
yang berpusat pada guru, guru berperan sebagaikhstdan siswa hanya
terlibat aktif dalam proses belajar sesuai dengamduan dan petunjuk
guru.

Pendidikan karakter di SMAN 2 Cepu memberikan pgmga
nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang juga efleksikan melalui
contoh dan tindakan yang melibatkan siswa secargsimg. Dengan
begitu, siswa selain cerdas dalam ranah kognitifa jicerdas dalam
menghadapi keadaan hidupnya. Dengan kondisi semagatampaknya
pendidikan karakter di SMAN 2 Cepu cukup tepat. éfar didalamnya
juga mengajarkan kecerdasan emosi yang dalam seflek adalah

menumbuhkan rasa empati pada anak.
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Pendidikan karakter dalam PAI di SMAN 2 Cepu iniggu
melibatkan orang tua yang mengawasi perkembangaak. aiMang
diberikan sekolah adalah laporan untuk orang tuamign orang tua
melanjutkan di rumah. Dalam artian, bahwa orang haaus menjadi
partner dalam membentuk karakter anak, bahkan meyapperan utama.

Untuk menjaga agar akar pertumbuhan pendidikankierani
sesuai dengan kultur individu yang ada, pendidikarekter memiliki
dimensi politis-kultural yang sangat tinggi. Dimeims mengandung arti
bahwa pendidikan karakter agar dapat membantu mevayggkan
kehidupan moral individu, memperkokoh keyakinannagaeseorang dan
untuk menciptakan suatu tatanan masyarakat yangil sia tengah
kebhinekaan, memerlukan adanya nilai-nilai bersgarg menjadi dasar
bermasyarakat.

Materi adalah bahan, hal atau sesuatu yang digangkala
pendidikan karakter dalam PAI di SMAN 2 Cepu. Mateendidikan
karakter dalam PAI tentu berkenaan dengan hal-laalg yberkenaan
dengan adanya nilai-nilai pendidikan karakter. SMARI Cepu
menggunakan rujukan kapada Al-Quran dan sunnahg yarenjadi
rujukan sebagai sumber materi pendidikan karakikma PAI. Karena Al-
Quran menyediakan banyak uraian yang tidak harergsikan perintah
dan larangan, tetapi juga berisi kisah-kisah yangmbmangkitkan
kesadaran.

Materi-materi pendidikan karakter dalam PAI di SMANCepu
tersebut diorganisir secara terpadu (terintegrasidasarkanmultiple
intelligence (kecerdasan majemuk). Tema dan materi-materi dikail
kemasan substansi yang ingin disampaikan kepadartpedidik. Oleh
karena itu, dalam pembuatan jaringan tema dan métak bias
diabaikan. Pembuatan jaringan tema diharapkan dapetampilkan
gambaran keterpaduan antara tema dengan materadnesnjatu bagian
utuh yang akan dikembangkan menjadi skenario pegjaveh yang

dibentuk dalamspider web weekly plan danaction plan Dan strategi
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pembelajarannya menggunakan pendekatan kontekgteatlekatan ini
mengajak guru dan siswa mengaitkan pelajaran dergandupan
seharihari.

Dalam rangka mengubah pelajaran menjadi wahana k untu
mengembangkan karakter, bahan pelajaran perlu kdiper dengan
pengetahuan kontekstual. Pengetahuan kontekstual mencakup
pengetahuan tentang latar belakang atau situasi latgkungan yang
berkaitan dengan pengetahuan substansial tertseesti latar belakang
holistic, sosial, ekonomik, atau kultural. Pengeatah kontekstual akan
membantu seorang siswa menghubungkan pengetahostarssial dengan
kehidupan nyata sehari-hari sehingga pendidikanadedekat dan tidak
lepas dari kehidupan.

Sedangkan metode yang diterapkan dalam pendidilkaiakier
dalam PAI di SMAN 2 Cepu adalah:

a. Pengajaran
Salah satu unsur penting pada pendidikan karaktiendPAl
di SMAN 2 Cepu adalah mengajarkan nilai-nilai péad karakter itu
sendiri, sehingga peserta didik memiliki gagasanskptual tentang
nilai-nilai pemandu perilaku yang bisa dikembangkalalam
mengembangkan karakter pribadinya. Pemahaman kiomaepi pun
juga mesti menjadi bagian dari pemahaman pendidkaaakter itu
sendiri. Sebab anak-anak akan banyak belajar damapaman dan
pengertian tentang nilai-nilai pendidikan karakyang dipahaminya
dalam setiap perjumpaan dalam pembelajaran.
b. Keteladanan
Tumpuan pendidikan karakter dalam PAI di SMAN 2 Cap
ada pada guru. Konsistensi dalam mengajarkan p&adidkarakter
tida sekedar melalui apa yang dikatakan melaluibegajaran | dalam
kelas, melainkan nilai-nilai karakter itu juga tahlmgalam diri sang

guru.
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Dalam kehidupannya yang nyata di luar kelas. Karaguru
menentukan (meskipun tidak selalu) warna kepribvadizak didiknya.
Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan kearaldlam PAI di
SMAN 2 Cepu adalah apakah terdapat model peranmddiainsan
dang guru, dan apakah ada perilaku yang bisa déeriaoleh siswa
sehingga apa yang mereka pahami tentang nilai-p&didikan
karakter.

c. Refleksi.

Karakter yang ingin dibentuk oleh SMAN 2 Cepu inelaiui
berbagai macam program dan kebijakan yang senantmsiu
dievaluasi dan direfleksikan secara berkesinambundan kritis.
Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiaatipuan
sadar ini SMAN 2 Cepu mampu mengatasi dan menikgkat
pendidikan karakter.

Pada pendidikan karakter dalam PAI di SMAN 2 Cepenggunakan
metode pengajaran, pembiasaan, keteladanan, dieksrefMetode ini sangat
tepat diterapkan pada anak usia sekolah dasarinHdlsebabkan karena pada
usia ini anak tumbuh dan berkembang menjadmayyiz(bisa membedakan),
mulai bisa menalar, memahami, dan mengetahui, ganaefitrahnya masih tetap
suci dan beban pikirannya belum seberat bebarmapikiang menggelayuti kaum
remaja dan orang dewasa. Oleh karena itu, ketedadgang baik perlu diterapkan
agar kelak bias menjadi kebiasaannya di waktu dewAdapun pelaksanaan
pendidikan karakter dalam PAI pada SMAN 2 Cepuuyai

1 Pengajaran dan Keteladanan dalam Akhlak
Pengajaran dan keteladanan akhlak yang dimaksusindiyaitu
segala perbuatan baik yang perlu dibiasakan dakindipan sehari-hari.
Para peserta didik SMAN 2 Cepu dapat meneladanakihkarimah dari
para Nabi dan Rasul, para kahalifah, serta mammaiaisia pilihan Allah
SWT yang lainnya yang diambil dari materi-matemgaliajarkan.

a. Keteladanan Kepribadian
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Kepribadian yang diteladankan kepada peserta did&MAN
2 Cepu adalah kepribadian yang dimiliki oleh pam@biNdan Rasul,
serta kepribadian yang dimiliki para khalifah. Demanya, keuletan,
ramah tamah, suka bersilaturrahmi, akhlak dan Ipedtierti mulia,
lemah lembut, sabar, san lain-lain.

Hal ini juga dilaksanakan bersama-sama di dalamaskel
bersama guru kelas. Guru juga member teladan kepaolad-
muridnya bersikap dan bertindak yang baik. Olereiaritu, akhlak
dan budi pekerti (kepribadian) perlu dibiasakanrsedungkin dalam
kehidupan sehari-hari. Dari keteladanan ini, dipka: kebiasaan
yang baik dan kemandirian terwujud.

b. Pembiasaan Hidup Bersih

Pembiasaan hidup bersih di SMAN 2 Cepu dilakukagh ol
seluruh warga sekolah. Pembiasaan yang dilakukariatanya yaitu:
1) Warga sekolah dianjurkan untuk selalu membuang ahngada

tempatnya.
2) Warga sekolah hendaknya selalu mencuci tanganpssébelum
dan sesudah makan.
3) Para siswa dibiasakan mencuci tempat makan sedlaip makan.
4) Para siswa dibiasakan mejaga kebersihan kelas.
5) Warga sekolah dibiasakan mejaga kebersihan dirlidgkungan.
c. Keteladanan Disiplin

Dalam keteladanan disiplin di SMAN 2 Cepu, dilakscan
mulai dari guru kelas itu sendiri, pada saat dataigm pembelajaran
diusahakan jangan sampai terlambat, harus tepauwkirena guru
sebagi teladan utama di sekolah.Disiplin yang terbakan sulit
diubah, karena telah menyatu pada pribadinya. Derigebinanya
sikap disiplin yang sudah tertanam pada diri paselitik, maka
peserta didik akan mempunyai rasa tanggung jawab.

d. Pengajaran dan keteladanan Akhlak Diri dan Orang La
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Akhlak diri dan orang lain maksudnya yaitu menjaga
perilakuperilaku yang tidak baik terhadap diri senchaupun orang
lain, misalkan tidakghibah tidak mencuri, jujur, tidak sombong,
toleransi dan lain-lain.

2 Pengajaran dan keteladanan dalam Ibadah

Pengajaran dan keteladanan ibadah dilakukan di SNAGepu
mengandung maksud dan tujuan yaitu melatih dan regntbladan
kepada peserta didik dalam mengamalkan ibadah idedrar sehingga
peserta didik nantinya diharapkan menjadi muslinngydaat dalam
menjalankan perintah agama. Mereka mempunyai @sggting jawab
terhadap ajaran-ajaran agama dan memiliki sikagdmaan yang mantap
dan akhirnya semua itu menjadi kewajibannya dalamdupan sehari-
hari.
a. Pengajaran dan Keteladanan Shalat

Shalat merupakan rukun kedua dari 5 rukun Islang yaajib
dijalankan oleh umat Islam di seluruh dunia. Olelneka itu, shalat
harus sudah dibiasakan sedini mungkin. pengajasankeételadanan
shalat yang dilaksanakan di SMAN 2 Cepu secaraabersama
dengan seluruh guru yang ada di sekolah terseékaligus sebagai
teladan. Hal ini dilakukan agar peserta didik dalaelaksanakannya
penuh kesadaran tanpan paksaan.

b. Pengajaran dan Keteladanan Tadarus

Materi dalam tadarus Al-Qurian termasuk materi #mad
dimana siswa dibiasakan membaca Al-Qur'an dalarehkegmnnya.
Hal ini dilakukan karena dengan membaca Al-Quriaaka sedikit
demi sedikit peserta didik akan mengetahui kandung&Qur an
yang di dalamnya banyak sekali ilmu pengetahuarerkaAl-Qur an
adalah segala sumber ilmu pengetahuan.

Tadarus atau muroja’aini dilakukan setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai, atau setelah melaksanakan sbalatah bersama.

Untuk pembiasaan di rumah, pihak sekolah bekerssgengan para
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orang tua siswa untuk memantau aktivitas haridaw@h Al-Qur'an
dan hafalan). Pembiasaan ini diterapkan dengarmpaaraelain agar
siswasiswi gemar membaca Al-Quran juga agar sisisai kelak
setelah dewasa dapat menjadikan Al-Qur'an sebag@ormpan dalam
hidupnya.

3 Pengajaran dan Keteladanan dalam Agidah (Keimanan)

Pengajaran dan keteladanan keimanan ini dilakuke®MVtAN 2
Cepu dengan selalu “menghadirkan atau memasukkfah SWT pada
setiap PBM (proses belajar-mengajar) di kelas. iHakerkait dengan
kurikulum yang ada di SMAN 2 Cepu, yaitu salah sgauterpadu materi.
Konsep terpadu materi ini maksudnya yaitu bagaindaeam menyajikan
materi pembelajaran Allah SWT. “masuk” dalam setrapteri yang
disampaikan kepada para siswa.

Di SMAN 2 Cepu selalu ditanamkan dalam diri sisvusws
bahwasanya Allah SWT selalu melihat kita, Allah S\88Talu bersama
kita, dan Allah SWT selalu mempersaksikan kitaa®eitu, peserta didik
juga dibentuk karakternya agar beriman sepenuhiwya ¢lan hatinya
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Hal itu diladkakdengan jalan
mengemukakan benda-benda yang mencerminkan dan njukkan
kekuasaan-Nya yang dapat dilihat oleh peserta digdéperti bunga,
langit, bumi, hewan, manusia, dan ciptaan-ciptaamija untuk diambil
keputusan oleh akal, bahwa di balik ciptaan ituiseterdapat penciptaan
yang tidak lain adalah Allah SWT semata.

SMAN 2 Cepu dalam melaksanakan pendidikan karglada PAI
menggunakan metode pengajaran, keteladanan, deksiejang ada
dalam materi PAIl. Dengan demikian, peserta didiknmenyai karakter
berpikir dan bersikap sesuai dengan nilai-nilaidigikan karakter dan
ajaran agama lIslam, sehingga insan kamil seperng ydicita-citakan
Islam terwujud.

Pada pelaksanaan pendidikan karakter dalam perataiaPAl di
SMAN 2 Cepu diorganisasikan sedemikian rupa dengeiakukan
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2.

penentuan tema dan materi yang akan disampaikamudian
diimplementasikan baik di kelas maupun di luar &eldDalam
pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan petageeoses belajar
peserta didik secara aktif dan berpusat pada adidkukan melalui
kegiatan di kelas, sekolahan, dan masyarakat.

Dengan menjadikan siswa sebagai pusat kegiataty gaingan
melibatkan mereka dalam pengalaman konkrit, makhyedu yang
diajarkan dapat dengan mudah dimengerti. Dan julgk tmudah hilang
dari memori anak, karena mereka ikut merasakanmelakukan secara
langsung. Hal yang dilakukan secara langsung oledik-anak akan
tersimpan dalam rekaman ingatan mereka sehinggaalmutingat.
Dengan cara melibatkan anak aktif seperti ini mempeah anak dalam
memahami pelajaran, karena anak akan merasa rgfaeatpelajaran itu
tidak sekedar dibaca dan dibayangkan. Dan akarkatedalam diri, serta
siswa tidak akan mudah merasa bosan dalam belajar.

Integras Pendidikan Karakter melalui kegiatan di Sekolah

Dalam pengintegrasian melalui berbagai kegiatarolabkyang
diikuti seluruh peserta didik, guru, kepala sekplddm tenaga administrasi
di sekolah itu, direncanakan sejak awal tahun aedaj dimasukkan ke
kalender akademik dan yang dilakukan sehari-hdraga& bagian dari
budaya sekolah. Kegiatan yang di laksanakan dalamgiptegrasin
pendididkan karakter ini lebih banyak mengarah Kaepaegiatan
keagamaan contohnya sholat dhuha berjamaah yarsmklali laksnakan
untuk kelas X dan dilaksnakan secara bergilirangden2 kelas setiap
harinya. sebelum pulang sekolah sholat dhuhur ibergh kegiatan sholat
dhuhur berjamaah tidak di wajibkan bagi siswa tzgmi siapa yang mau
melaksnakan dan kegiataan ini yang kebanyakan sre&lan hanya anak
rokhis. Kegiatan out bond (pada kurikulum kepemimap) dalam
kegiatan ini seharusnya setiap tahunnya bisa dblka bagi siswa kelas
X namun setelah kegiatan itu kurang adanya tindafut dari sekolah

sehingga kelihatan kurang terkondisikan dengan, k@iiatanrmarket day
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Pendidikan Karakter melalui Pengembangan diri

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidilatuar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantuggmebangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensat skl minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakteh pendidik
maupun tenaga kependidikan lain yang berkemampuam d
berkewenangan di sekolah.

Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangmynsi, bakat
dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemamddan kebahagiaan
peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, kejja dan masyarakat.
Misi ekstrakurikuler adalah (1) menyediakan sejumlkegiatan yang
dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan ketan, potensi, bakat,
dan minat mereka; (2) menyelenggarakan kegiatarg yapmberikan
kesempatan peserta didik mengeskpresikan diri aebabas melalui
kegiatan mandiri maupun kelompok.

Sementara itu, fungsi kegiatan ekstrakurikuler pusii

a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kumkskebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan dan kresipéterta
didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka

b. Sosial, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler  untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawad sos
peserta didik terhadap sesama dalam lingkungataseya.

c. Rekreatif, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler tukn
mengembangkan  suasana  rileks, mengembirakan  dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang epros

perkembangan pribadinya.
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d.

Persiapan Kkarir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakuekuuntuk

mengembangkan kesiapan karir peserta didik di megan.

Prinsip kegiatan ekstrakurikuler, meliputi:

a.

Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikulgiang sesuai
dengan potensi, bakat dan minat masing-masing tpedieik.
Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler gasesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peshdi&.

Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakuler yang
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
Menyenangkan, vyaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuldalam
suasana yang disukai dan mengembirakan bagi pekdika

Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikytang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan bailbdehasil.

Manfaat sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakuekyang

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.

1) Kegiatan rutin sekolah

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukasepa
didik secara terus- menerus dan konsisten setiah $ontoh
kegiatan ini adalah upacara pada hari besar kemmgar
pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, racidoutain-lain)
setiap hari Senin, beribadah bersama atau shataarha setiap
dhuhur (bagi yang beragama lIslam), berdoa waktuaimdén
selesai pelajaran, mengucap salam bila bertemu, genaga

kependidikan, atau teman.

2) Kegiatan spontan

Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukanrsespontan
pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan biasgrgda saat guru
dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui adpestauatan
yang kurang baik dari peserta didik yang harusreiksi pada saat
itu juga. Apabila guru mengetahui adanya perilain dikap yang
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kurang baik, maka pada saat itu juga guru haruakakbn koreksi
sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindajng tidak
baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang sampahktigada
tempatnya, berteriak-teriak sehingga mengganggukpitain,

berkelahi, memalak, berlaku tidak sopan, mencuau derpakaian
tidak senonoh.

Kegiatan spontan tidak hanya berlaku untuk perild&n sikap
peserta didik yang tidak baik, tetapi juga berlakgi perilaku baik
peserta didik. Untuk merealisasikan wujud ini, guhisa
melakukan hal yang sederhana, misalnya melaluapugepada
peserta didik. Hal ini dilakukan, misalnya padat gseserta didik
memperoleh nilai tinggi, menolong orang lain, merojeh
prestasi dalam olah raga atau kesenian, berani ntane atau
mengkoreksi perilaku teman yang tidak terpuiji.

3) Keteladanan

Keteladanan adalah perilaku atau sikap dari gurwpoma
tenaga kependidikan lain dalam memberikan contohatap
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkanjadéepanutan
bagi peserta didik. Jika guru maupun tenaga kediadi lain
menghendaki agar peserta didik berperilaku danikagrssesuai
dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa, ngaika maupun
tenaga kependidikan lain adalah orang yang pertdamautama
memberikan contoh berperilaku dan bersikap sesrgah nilai-
nilai itu. Misalnya, berpakaian rapi, datang tepatia waktunya,
bekerja keras, bertutur kata sopan, kasih sayamgapan terhadap
peserta didik, jujur, dan menjaga kebersihan.

4) Pengkondisian
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya da
karakter bangsa maka sekolah harus dikondisikanagseb
pendukung kegiatan itu. Sekolah harus mencermiledmdupan

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang diikgim Misalnya,
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toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di beib@gnpat dan
selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alalajar

ditempatkan teratur.

4. Pengintegrasian pendidikan karakter melalui kerja sama dengan
orang tua siswa
1) Talim Orang Tua

Adalah salah satu program kerjasama sekolah deogarg tua
yang diadakan rutin 2 (dua) bulan sekald’lim orang tua dengan cara
mengundang orang tua murid untuk hadir di sekolammgnembicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan andkdba segi prestasi
anak, masalah yang di hadapi anak, dan juga peosmntarhadap tingkah
laku keseharian anak baik di sekolah maupun di hurbalam kegiatan
sekolah berkomunikasi dengan orang tua siswa tgnkaadaan siswa
secara langsung sehingga sekolah bisa melihattkegsehari — hari dari
siswa tersebut. Dalam pelaksanaanya yang sudabldrergekitar dua
tahun. Kegiatan ini di nilai sangat positif namuegiatan ini berjalan
kurang maksimal karena banyaknya orang tua siswag yadak
menghadiri undangan dari sekolahan padahal jikaihateldari hasil
pertemuan yang sangat posistif untuk perkembangama sseharusnya
kegiatan ini terus berjalan dengan baik, selairetkarorang tua yang
jarang hadir acara ini memiliki kekurangan dengasatah waktu yang
kurang bisa di tata dengan rapi sehingga kadandnldari dua bulan baru
bisa terlaksana.

2) Home Visit(Kunjungan ke Rumah)

Dalam program ini pihak sekolah melakukan kunjungamumah
orang tua murid. Tujuan dari kunjungan sekolah ke untuk
melaporkan keadaan anak didik kepada orang tuanmdatoses kunjungan
ini berjalan sangat baik dan menciptakan hail ygwagistif dari

perkembangan siswa terutama dalam pengembangaakdidrena siswa

82



meras terpatau secar langsung oleh sekolah ba&kdilahan maupun di
luar sekolahan.

Kunjungan kerumah di laksanakan hanya untuk siswagy
memiliki masalah di sekolah sehingga ketika adaatahsbisa segera di
laksanakan dengan baik dan hal ini yang sangataylngkan karena
kunjunga kerumah hanya di laksnakan untuk siswag yla@rmasalah

dengan sekolahan bukan untuk semua siswa.
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